
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Skenario Perahu Ayah ini menceritakan tentang sosok Seorang anak yang 

malu mempunyai Ayah mantan napi dan KDRT semasa Istrinya hidup sehingga 

membuat Istrinya meninggal karena perbuatan Ayah sehingga menjadi objek 

penindasan tokoh Cika di sekolah. Dari cerita skenario ini, memberikan informasi 

dan memiliki makna tersirat yakni kita sebagai manusia tidak boleh menindas 

orang, tidak boleh terlalu mempercayai orang lain dan tidak boleh menghakimi 

orang tua akibat perilakunya. Menurut penulis sebagai pengkarya skenario ini 

cukup menarik untuk disampaikan kepada penonton, melalui penggarapan format 

Buku dan Dummy. 

 Perubahan karakter pada Tokoh Cika dalam Skenario Perahu Ayah  

memiliki 3 karakter yaitu introvert, extrovert dan temperamental. Perubahan 

karakter introvert dengan karakter temperamental terjadi pada beberapa scene, 

contohnya scene 6 ke scene 9 yang mana  scene 6 menceritakan Cika menyendiri 

di gerbang sekolah sambil menunggu ojek, datang teman-teman cika untuk ngejek 

cika, cika hanya terdiam dan menundukkan kepalahnya ke bawah sedangkan 

scene 9 Cika bicara dengan nada yang tinggi dan cika membanting pintu. 

Perubahan karakter pada scene ini akan membuat pembaca atau penonton untuk 

merasakan emosi yang para tokoh-tokoh skenario rasakan. Tak hanya itu penulis 

sebagai pengkarya juga memasukan scene perubahan tokoh Cika awal mulanya 

dia membenci tokoh Ayah dalam skenario Perahu Ayah.  

 



Skenario Perahu Ayah ini bertema tentang drama keluarga sangat banyak yang terjadi 

dalam kehidupan kita sehari-hari, drama keluarga merupakan hubungan yang sedarah 

menggambarkan realita terjadi pada kehidupan manusia selama hidupnya. Pesan moral 

yang ingin penulis sampaikan, yaitu sebagai manusia kita harus menghargai orang tua 

kita baik orang tua kita tidak memiliki kekurangan maupun memiliki kekerungan karena 

bagi penulis orang tua adalah sosok malaikat yang tak pernah mengharapkan apa-apapun 

terhadap sosok seorang anak dan jika tidak ada orang tua maka kita tidak juga ada dapat 

melihat luasnya dunia. 

B. Saran 

 Sebaiknya dalam pembuatan skenario kita sebagai penulis sangat dibutuhkan 

persiapan yang matang serta observasi yang sangat mendalam. Sehingga jika ingin 

mengembangkan sebuah cerita tidak terhenti memikirkan kelanjutan ceritanya ini akan 

seperti apa. Jika memang sangat ingin mengangkat tema ini sebagai skenario kita harus 

menyiapkan mental yang sangat kuat dan perbanyak mencari referensi buku tentang 

perubahan karakter atau sesuai konsep yang kita mau. 

Bagi mahasiswa yang mengambil minat penulisan skenario dan 

menerapkan konsep Perubahan Karakter pada tokoh untuk mewujudkan suasana 

dan emosi pembaca atau penonton agar memperluas wawasan dan lebih banyak 

menonton reverensi film yang juga memakai konsep  perubahan karakter pada 

tokoh. Bagi penulis yang akan menerapkan Perubahan Karakter pada Tokoh agar 

lebih memahami konsep yang akan penulis gunakan pada skenario selanjutnya. 

Sehingga hasil karya dengan konsep yang dipilih bisa tersampaikan dengan 

maksimal. Jika ada mahasiswa yang akan melakukan tugas akhir untuk penulisan 

skenario perbanyaklah mencari ide-ide dan penelitian terhadap apa yang akan di 

ceritakan dalam skenario yang kita buat. 
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